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HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN EKONOMI DITINJAU DARI 
KEDISIPLINAN DAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA KELAS X SMA 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengaruh kedisiplinan terhadap hasil 
belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Cepogo. 2) 
Pengaruh keaktifan belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi pada 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Cepogo. 3) Pengaruh kedisiplinan dan keaktifan 
belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Cepogo. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS di SMA 
Negeri 1 Cepogo sebanyak 106 responden. Pengambilan sampel sebanyak 68 
responden dengan menggunakan teknik simple random sampling. Data penelitian 
yang diperlukan diperoleh dengan cara menyebar angket dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, uji 
R2 dan sumbangan efektif dan sumbangan relatif. Hasil analisis regresi linier 
berganda diperoleh persamaan garis regresi: Y = 6,272 + 0,817 X1 + 0,850 X2. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) Kedisiplinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini terbukti dari uji t diperoleh thitung > ttabel 
yaitu 3,354 > 1,997 dan signifikan < 0,05 yaitu 0,001 dengan sumbangan efektif 
sebesar 14,2% dan sumbangan relatif sebesar 63%. 2) Keaktifan belajar 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini terbukti dari uji t 
diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,494 > 1,997 dan signifikan < 0,05 yaitu 0,015 dengan 
sumbangan efektif 8,4% dan sumbangan relatif sebesar 37%. 3) Kedisiplinan dan 
keaktifan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini 
terbukti dari uji F diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 9,489 > 3,14 dan nilai signifikan < 
0,05 yaitu 0,000 dan koefisien determinasi sebesar 0,226 atau 22,6% sedangkan 
77,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 
 




The purpose of this research: 1) The effect of learning discipline on learning 
outcomes of economic subjects in class X SMA Negeri 1 Cepogo.  2) The effect of 
activeness on learning outcomes of economic subjects in class X SMA Negeri 1 
Cepogo.  3) The effect of discipline and learning activeness on learning outcomes 
of economic subjects in class X SMA Negeri 1 Cepogo.  The population of this 
research was IPS class X at SMA Negeri 1 Cepogo with 106 respondents.  Sampling 
as many as 68 respondents using simple random sampling technique.  The research 
data is obtained by distributing requestionnaires and documentation.  The data 
analysis technique used is multiple linear regression analysis, t test, F test, R2 test 
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and effective contribution and relative contribution.  The results of multiple linear 
regression analysis obtained by the regression line equation: Y = 6.272 + 0.817 X1 
+ 0.850 X2.  The conclusions of this research are: 1) Discipline has a positive and 
significant effect on students learning outcomes. This is evident from the t test 
obtained by tcount> ttable, is 3.354> 1.997 and significant <0.05, is 0.001 with an 
effective contribution of 14.2% and a relative contribution of 63%.  2) Activeness 
of learning has a positive and significant effect on students learning outcomes.  This 
is evident from the t test obtained tcount> ttable, is 2.494> 1.997 and significant <0.05, 
is 0.015 with an effective contribution of 8.4% and a relative contribution of 37%.  
3) Discipline and activeness of learning have a positive and significant effect on 
learning outcomes.  This is evident from the F test obtained Fcount> Ftable is 9.489> 
3.14 and a significant value <0.05 is 0,000 and the coefficient of determination is 
0.226 or 22.6% while the remaining 77.4% is influenced by other variables not 
examined in this study. 
 
Keywords: learning outcomes, discipline, activeness learning. 
 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari ribuan pulau baik pulau 
besar maupun kecil dengan luas kurang lebih 2 juta km2 dan jumlah penduduk ke 
empat terpadat di dunia setelah China, India, dan Amerika. Salah satu dampak 
padatnya jumlah penduduk yaitu adanya kesenjangan sosial dalam kehidupan 
bangsa. Kesenjangan sosial adalah suatu keadaan ketidakseimbangan sosial yang 
ada dalam masyarakat baik individu maupun kelompok, dimana terjadi 
ketidakadilan atau ketidaksetaraan distribusi hal-hal yang dianggap penting dalam 
sebuah masyarakat. 
        Upaya yang dapat dilakukan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa salah 
satunya adalah melalui pendidikan. Pendidikan merupakan proses pembelajaran 
bagi siswa untuk mengembangkan potensi kemanusiaannya. Tujuan pendidikan 
adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan 
pengetahuan, potensi dan keterampilannya dengan baik sehingga dapat menghadapi 
perkembangan zaman di era globalisasi. Berdasarkan Undang-undang No. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
        Pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara (2011), merupakan salah satu usaha 
pokok untuk memberikan nilai-nilai kebatinan yang ada dalam hidup rakyat yang 
berkebudayaan kepada tiap-tiap turunan baru (penyerahan kultur), tidak hanya 
berupa “pemeliharaan” akan tetapi juga dengan maksud “memajukan” serta 
“memperkembangkan” kebudayaan, menuju ke arah keseluruhan hidup 
kemanusiaan. Menurut Rosa (2015), ranah kognitif adalah ranah yang mencakup 
kegiatan mental (otak) yaitu kemampuan yang dimiliki oleh seorang siswa 
mencakup menghafal, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 
membuat. Ranah afektif adalah hasil belajar tampak pada siswa dalam berbagai 
tingkah laku seperti memperhatikan, merespon, menghargai, serta mengorganisasi. 
Sedangkan ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) atau kemampun bertindak setelah seseorang menerima 
pengalaman belajar tertentu. 
        Pendidikan di Indonesia diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, 
pendidikan non formal dan pendidikan informal. Pendidikan formal merupakan 
pendidikan yang resmi diselenggarakan di sekolah-sekolah baik sekolah swasta 
maupun sekolah negeri melalui kegiatan pembelajaran secara berjenjang dan 
berkesinambungan. Pendidikan non formal merupakan pendidikan yang bisa terjadi 
di masyarakat bisa dengan pelatihan atau kursus. Sedangkan pendidikan informal 
merupakan pendidikan yang terjadi secara mendadak tanpa struktur biasanya terjadi 
didalam kehidupan keluarga dan tempat kerja. Sekolah Menengah Atas (SMA) 
merupakan salah satu pendidikan formal, yang mempunyai tujuan untuk 
menyiapkan siswa agar menguasai kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, 
sehingga dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau langsung 
terjun ke dunia kerja. 
        Jenjang pendidikan SMA mengajarkan dua bidang ilmu, yaitu Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Salah satu 
kompetensi dari ilmu sosial yang diberikan di SMA dalam mata pelajaran ekonomi. 
Kurikulum SMA disederhanakan dan difokuskan pada ekonomi sebagai kejadian 
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empiric yang terjadi disekitar siswa, dituntut lebih mampu dalam mengingat 
peristiwa ekonomi yang terjadi di lingkungannya dan mengambil manfaat untuk 
kehidupan lebih baik dimasa yang akan datang. Menurut Suparmo (2011), ekonomi 
merupakan salah satu cabang pengetahuan yang mempelajari tentang bagaimana 
manusia memenuhi kebutuhan yang bersifat tidak terbatas dengan alat pemuas 
kebutuhan yang bersifat terbatas. 
        Standar keberhasilan pendidikan di Indonesia adalah hasil belajar yang dicapai 
oleh siswa, dalam mempelajari materi yang disampaikan oleh guru selama periode 
tertentu. Menurut Sudjana (2014: 22-23), menyatakan bahwa penialain hasil belajar 
dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan ranah psikomotors. 
Ranah kognitif merupakan ranah yang paling banyak dinilai oleh para guru di 
sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi 
bahan pelajaran. Menurut Asep (2012: 14), hasil belajar merupakan pencapaian 
bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. Untuk 
mencapai hasil belajar siswa yang optimal dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa (Djaali, 2012: 98-100). 
        Faktor dari dalam diri siswa yang belajar meliputi faktor kesehatan, faktor 
kecerdasan, faktor minat dan motivasi, dan faktor bakat dan kesiapan belajar. 
Sedang faktor dari luar siswa yang belajar meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, 
dan faktor lingkungan masyarakat. Kedua faktor tersebut sering saling berkaitan 
dan mempengaruhi, karena faktor-faktor tersebut bisa datang dari diri sendiri 
ataupun dari luar, seperti dalam diri siswa kurangnya minat dan motivasi dalam 
belajar, dan faktor lingkungan yang menguntungkan atau tidak datang dari teman 
sebaya atau lingkungan masyarakat sehingga terdapat siswa dengan hasil belajar 
rendah, sedang, dan tinggi. Hasil belajar merupakan perolehan nilai siswa setelah 
menempuh pembelajaran dalam periode tertentu, untuk menentukan tingkat 
penguasaan materi pembelajaran. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 
kriteria paling rendah untuk menyatakan siswa mencapai ketuntasan, inilah yang 
akan membedakan tingkatan hasil belajar. 
5 
  
        Hasil belajar siswa akan mempengaruhi kehidupan dimasa yang akan datang, 
seperti rendahnya hasil belajar akan menyulitkan dalam mencari pekerjaan atau 
memulai usaha karena tidak mempunyai wawasan yang cukup. Sedangkan hasil 
belajar yang tinggi akan mempermudah mendapatkan pekerjaan sesuai dengan 
keinginan bahkan memulai usaha dengan baik berdasarkan wawasan yang 
diperoleh selama proses pembelajaran. Suatu proses pembelajaran dapat dikatakan 
berhasil apabila dalam diri siswa itu sendiri ada kemauan belajar dan disiplin 
belajar. 
        Adapun pernyataan dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) adakah pengaruh 
kedisiplinan terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Cepogo?. 2) adakah pengaruh keaktifan belajar terhadap hasil 
belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Cepogo?. 3) 
adakah pengaruh kedisiplinan dan keaktifan belajar terhadap hasil belajar mata 
pelajaran ekonomi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Cepogo? 
        Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) Pengaruh kedisiplinan terhadap 
hasil belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Cepogo. 2) 
Pengaruh keaktifan belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi pada 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Cepogo. 3) Pengaruh kedisiplinan dan keaktifan 
belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Cepogo. 
        Manfaat penelitian ini yaitu: manfaat teoritis diharapkan dapat bermanfaat 
dalam upaya meningkatkan hasil belajar yang dipengaruhi oleh kedisiplinan dan 
keaktifan belajar siswa SMA Negeri 1 Cepogo dan menambah referensi bahan 
kajian penelitian terkait dimasa yang akan datang serta manfaat praktis bagi 
mahasiswa dapat membantu meningkatkan kedisiplinan dan keaktifan belajar 
peserta didik, bagi dosen untuk mengembangkan kualitas proses pembelajaran 
menjadi lebih menarik, dan dapat menjalankan tugas sebagai pendidik dengan baik 
dan bagi pembaca dapat menambah wawasan dan pengetahuan dibidang 






Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan desain sensus. 
Menurut Sugiyono (2013: 55) menyatakan bahwa asosiatif adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Menurut (Harsono: 2019), desain sensus adalah desain penelitian kuantitatif dimana 
semua anggota populasi diteliti atau istilah lain dijadikan anggota sampel. 
Penelitian ini diadakan di SMA Negeri 1 Cepogo yang berlokasi Jl Cepogo Km 8 
Rt 9 Rw 2, Mliwis, Cepogo, Boyolali, Jawa Tengah. Waktu penelitian dimulai pada 
bulan Juni 2020 sampai selesai. Populasi dalam penelitian ini (Harsono: 2019, 53) 
adalah siswa kelas X yang menempuh mata pelajaran Ekonomi sebanyak 108 
responden. Sampel penelitian sebanyak 68 responden menurut rumus Slovin 
(Hidayat, 2017), pada tabel ISAAC dan Michael. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan simple random sampling. Variabel independen pada penelitian ini 
adalah kedisiplinan (X1) dan keaktifan belajar (X2). Variabel dependen adalah hasil 
belajar (Y). Teknik pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner) dan 
dokumentasi. Instrumen pengumpulan data terdiri dari kisi-kisi angket dan 
penyusunan instrumen penilaian angket yang telah diujikan ke 68 siswa. Uji 
instrumen data dengan uji validitas (Suharsimi, 2010: 213) dan uji reliabilitas 
(Harsono: 2019: 61) yang diuji ke 20 siswa. Teknik analisis data dengan uji asumsi 
klasik yaitu uji normalitas (Ghozali, 2013: 160), uji linieritas (Ghozali, 2013: 159), 
uji multikolonieritas (Ghozali, 2013: 103), uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2013: 
134), dan uji autokorelasi (Ghozali, 2013: 107), sedangkan untuk uji hipotesis yaitu 
analisis regresi linier berganda (Priyono, 2016: 149), uji parsial (Sugiyono, 
2013:184), uji F, uji koefisien determinan (R2), sumbangan relatif dan sumbengan 
efektif (Hadi, 2004: 22-39). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji asumsi klasik yang pertama yaitu uji normalitas. Uji ini dilakukan untuk 
menguji apakah dalam model regresi variabel independen dan variabel dependen 
atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak dengan menggunakan 
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rumus One Sample Kolmogorov Smirnov nilai signifikansi > 0,05 menurut 
Suharsimi (2010: 159). Berikut adalah ringkasan hasil uji normalitas: 
Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 68 
Normal Parametersa Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .568 
Asymp. Sig. (2-tailed) .903 
a. Test distribution is Normal.  
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,903 > 0,05. Nilai 
Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,568 > 0,05 sehingga hasil pengolahan data dapat 
disimpulkan bahwa variabel penelitian terdistribusi normal. 
        Uji asumsi klasik kedua yaitu uji linieritas. Uji ini bertujuan untuk melihat 
apakah setiap variabel penelitian memiliki hubungan yang linier atau tidak 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berikut adalah ringkasan hasil uji linieritas: 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Linieritas 
Variabel Signifikansi 𝛼 Kesimpulam 
Kedisiplinan 0,260 0,05 Linier 
Keaktifan Belajar 0,838 0,05 Linier 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang berada pada 
kolom sig baris Deviation from Linearity untuk kedisiplinan memperolehnilai 
sebesar 0,260 dan keaktifan belajar sebesar 0,838. Karena nilai signifikansi lebih 
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dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kedisiplinan (X1), keaktifan 
belajar (X2) dan hasil belajar (Y) terdapat hubungan yang linier dan model ini layak 
untuk dilakukan penelitian. 
        Uji asumsi yang ketiga adalah uji multikolonieritas. Uji ini digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel bebas yang satu dengan variabel bebas yang lain dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi atau tidak dan dapat dilihat dari Tolerance 
dan Variance Inflation Factory (VIF). Berikut adalah ringkasan hasil uji 
Multikolonieritas: 
Tabel 3. Ringkasan Hasil uji Multikolonieritas 
Variabel Tolerance VIF 𝛼 Kesimpulan 
Kedisiplinan 0,993 1,007 10 Bebas Multikolonieritas 
Keaktifan Belajar 0,993 1,007 10 Bebas Multikolonieritas 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa VIF < 10 dan nilai Tolerance yang 
diperoleh > 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa data dari hasil pengolahan 
tersebut bebas multikolonieritas atau tidak ada korelasi yang signifikan antar setiap 
variabel bebas dalam penelitian. 
        Uji asumsi yang ke empat adalah uji heteroskedastisitas. Uji ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance. Uji 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glesjer dengan nilai 
signifkansi variabel independen > 0,05. Berikut adalah ringkasan uji 
heteroskedastisitas: 
Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig Keterangan 
Kedisiplinan 0,723 Tidak Heteroskedastisitas 
Keaktifan Belajar 0,420 Tidak Heteroskedastisitas 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel kedisiplinan memperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,723 dan keaktifan belajar memperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,420 yang artinya nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
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variabel kedisiplinan dan keaktifan belajar tidak terjadi heteroskedastisitas dan 
layak untuk dilakukan penelitian. 
        Uji asumsi klasik yang kelima adalah uji autokorelasi. Uji ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan periode t-1. Uji autokorelasi ini menggunakan 
Durbin-Waston (DW test). Berikut adalah ringkasan uji autokorelasi: 
Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Autokorelasi 
Durbin-Waston Kriteria Keterangan 
1,623 1,5470-1,6678 Tidak ada autokorelasi positif 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Waston 1,623 dengan 
taraf signifikansi 0,05, jumlah sampel 68 dan jumlah variabel independen 2, 
sehingga pada tabel Durbin-Waston nilai d1 sebesar 1,5470 dan du sebesar 1,6678 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif. 
        Setelah uji asumsi klasik selesai, selanjutnya adalah uji hipotesis dengan 
menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui hasil belajar 
dipengaruhi oleh kedisiplinan dan keaktifan belajar atau tidak. Berikut adalah 
ringkasan hasil uji analisis regresi linier berganda: 
Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 




















Hasil persamaan regresi linier berganda dari pengolahan data adalah sebagai 
berikut: Y = 6,272 + 0,817 X1 + 0,850 X2 + e. Kesimpulannya adalah kedisiplinan 
dan keaktifan belajar secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar sebesar 6,272. Penjelasannya jika tidak ada pengaruh antara variabel 
kedisiplinan dan variabel keaktifan belajar atau bernilai nol, maka hasil belajar 
adalah sebesar 6,272. jika tidak ada kenaikan satu poin pada kedisiplinan, maka 
akan menambah hasil belajar sebesar 0,817 dengan asumsi dari variabel lain yang 
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konstanta. Jika tidak ada kenaikan satu poin pada keaktifan belajar, maka akan 
menambah hasil belajar sebesar 0,850 dengan asumsi dari variabel lain yang 
konstanta. 
        Uji regresi yang pertama adalah uji t (uji parsial) yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kedisiplinan terhadap hasil belajar. Hasil pengolahan data 
penelitian tersebut diperoleh thitung = 3,354 > ttabel = 1,997, maka H0 ditolak yang 
artinya ada pengaruh yang signifikan kedisiplinan terhadap hasil belajar. Uji regresi 
yang kedua bertujuan untuk mengetahui pengaruh keaktifan belajar terhadap hasil 
belajar. Hasil pengolahan data penelitian tersebut diperoleh thitung = 2,494 > ttabel 
= 1,997, maka H0 ditolak yang artinya ada pengaruh yang signifikan keaktifan 
belajar terhadap hasil belajar. 
        Uji hipotesis selanjutnya adalah uji F (uji simultan) yang diguankan untuk 
menunjukkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 
bersama-sama. Hasil pengolahan data penelitian tersebut diperoleh Fhitung = 9,489 
> Ftabel 3,14, maka H0 ditolak yang artinya ada pengaruh yang signifikan 
kedisiplinan dan keaktifan belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar. 
Selanjutnya uji koefisien determinan (R2) diperoleh nilai sebesar 0,226 artinya hasil 
belajar dipengaruhi oleh variabel kedisiplinan dan keaktifan belajar sebesar 22,6% 
dan untuk sisanya sebesar 77,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
        Variabel kedisiplinan memberikan sumbangan relatif sebesar 63% dan 
sumbangan efektif sebesar 14,2%, sedangkan untuk variabel keaktifan belajar 
memberikan sumbangan relatif sebesar 37% dan sumbangan efektif 8,4%, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan mempunyai pengaruh lebih besar terhadap 
hasil belajar dibandingkan dengan variabel keaktifan belajar. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan, yaitu sebagai berikut: 
1) Ada pengaruh yang signifikan kedisiplinan terhadap hasil belajar siswa kelas X 
IPS SMA Negeri 1 Cepogo. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier berganda 
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melalui uji T diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,354 > 1,997 dan signifikan < 0,05 
yaitu 0,001 dengan sumbangan relatif sebesar 63% dan sumbangan efektif 
sebesar 14,2%. 
2) Ada pengaruh yang signifikan keaktifan belajar terhadap hasil belajar siswa 
kelas X IPS SMA Negeri 1 Cepogo. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier 
berganda melalui uji T diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,494 > 1,997 dan signifikan 
< 0,05 yaitu 0,015 dengan sumbangan relatif sebesar 37% dan sumbangan efektif 
8,4%. 
3) Ada pengaruh yang signifikan kedisiplinan dan keaktifan belajar secara 
bersama-sam terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Cepogo. 
Hal ini berdasarkan analisis regresi linier berganda melalui uji F dengan Fhitung > 
Ftabel yaitu 9,489 > 3,14 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,000 dan koefisien 
determinasi sebesar 0,226 atau 22,6% sedangkan 77,4% sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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